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1. ldentitas Mata Kuliah
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Jumlah sks - 3sks

Semester : 111 Pendidikan, 1V Non Pendidikan

Kelompok Mata Kuliah : MKK Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI
Program Studi/Program : Pendidikan/Non Pendidikan/S1

Status mata kuliah : Wajib

Mata Kuliah Prasyarat : Morfologi Tumbuhan

Dosen Penanggungjawab : Prof. Dr.Nuryani Rustaman, M.Pd.

Dra. Siti Sriyati, M.Si.

2. Tujuan:
Setelah mengikuti perkuliahan Botani Phanerogamae, mahasiswa S1 diharapkan
mempunyai gambaran, pemahaman, keterampilan dan kemampuan bernalar
tentang keanekaragaman tumbuhan biji tropis (Pinophyta dan Magnoliophyta)
serta klasifikasinya sehingga timbul rasa peduli untuk melestarikan
keanekaragaman tumbuhan tersebut.

3. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini mengembangkan pemahaman, keterampilan dan kemampuan
bernalar mahasiswa melalui penjelasan, diskusi, presentasi, observasi, interpretasi,
identifikasi, membuat dendrogram dan tugas-tugas dinataranya membaca,
merangkum, mengoleksi dan membuat herbarium, menggambar, membuat
laboran praktikum dari Pinophyta dan Magnoliophyta terpilih.



4. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan : ekspositori dan keterampilan proses

Metode  :ceramah, diskusi, penugasan, tanya jawab, praktikum
dan kuliah lapangan
Tugas : Herbarium, perikehidupan, laporan praktikum, buku gambar laporan
individu
Media : LCD, tumbuhan dari berbagai famili.
5. Evaluasi
- Kehadiran

UTS dan UAS praktikum

Tes Unit I, Tes Unit 11 dan UAS teori

Tugas-tugas (herbarium, perikehidupan, laporan praktikum, buku gambar,
laporan individu dan kuliah lapangan )

6. Rincian materi perkuliahan tiap pertemuan

Pertemuan 1 : Pendahuluan & Kedudukan Phanerogamae dalam biodiversitas

Klasifikasi dan Nomenklatur

Tujuan dan dasar Klasifikasi, hirarki dan posisi taxon, klasifikasi
sebagai produk dan proses, ICBN dan hubungannya dalam hirarki
takson. Sistem klasifikasi

Pertemuan 2 : Pinophyta (Karakteristik Pinophyta, klasifikasi Pinophyta, contoh

dan manfaat)

Pertemuan 3 : Perkembangan Evolusi Karakter pada tumbuhan dan Kklasifikasi

berdasarkan DNA.

Pertemuan 4 : Magnoliophyta

Pinophyta vs Magnoliophyta
Magnoliopsida |
Magnoliidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)

Pertemuan 5: Magnoliopsida Il

Hammamelidae dan Caryophylidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)

Pertemuan 6: Magnoliopsida 11

Caryophylidae (ciri-ciri dan kalsifikasi)

Pertemuan 7: Magnoliopsida IV

Dilleniidae(Ciri-ciri dan klasifikasi)

Pertemuan 8: Magnoliopsida V

Rosidae

Pertemuan 9: Magnoliopsida VI

Asteriidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)

Pertemuan 10 : Ujiaan Tengah Semester (Magnoliopsida)
Pertemuan 11 : Liliopsida |

Alismatidae dan Arecidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)

Pertemuan 12 : Liliopsida Il

Commelinidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)



Pertemuan 13 ; Liliopsida Ill

Zingiberidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)
Pertemuan 14: Liliopsida IV

Liliidae (Ciri-ciri dan klasifikasi)

Kuliah lapangan ke Kebun Raya Bogor dan Cibodas/

*x : Ujian Akhir Semester (Liliopsida) sesuai jadwal Jurusan
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B10520 Botani Phanerogamae: S1 Dik (sem 3) dan Non Dik (sem 4), 3 sks

Mata kuliah Botani Phanerogamae merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa S1
Pendidikan Biologi maupun mahasiswa non Pendidikan. Selesai mengikuti mata kuliah
ini mahasiswa diharapkan mempunyai gambaran, pemahaman, keterampilan dan
kemampuan bernalar tentang keanekaragaman tumbuhan biji tropis serta klasifikasinya.
Pemahaman, keterampilan dan kemampuan bernalar mahasiswa dilakukan melalui
penjelasan, diskusi, presentasi, observasi, interpretasi, identifikasi, membuat dendrogram
dan tugas-tugas diantaranya membaca, merangkum, mengoleksi dan membuat herbarium,
menggambar dan menulis tulisan ilmiah popular berupa perikehidupan dari Pinophyta
dan Magnoliophyta terpilih. Tingkat penguasaan siswa dijaring melalui Tes Unit | teori,
Tes Unit Il teori, UAS teori, UTS praktikum dan UAS pratikum serta tugas-tugas
(herbarium, perikehidupan, laporan praktikum, buku gambar serta laporan individu).
Buku sumber utama: Cronquist, A. (1981) An Integrated System of Classification of
Flowering Plant. Hsuan Keng. (1978). Orders and Families of Malayan Seed Plant.
Vasistha. (1988). Textbook for Degree Students: Gymnosperms. Dadi Setia Adi. (1988).
Ordo dan Famili Tumbuhan Tinggi. Jilid I: Dicotyledonae.



